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3. HASIL PENGAMATAN  
3.1.  Uji Utama 
3.1.1. Hasil Pengujian Cairan Pencuci (pH, ORP, DO) 
Hasil pengamatan cairan pencuci sebelum dan sesudah pencucian yang terdiri dari pH, 
ORP, dan DO dengan 4 kali ulangan dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 2. Uji pH, ORP, DO pada beberapa jenis cairan pencuci 
Jenis air ORP (mV) pH DO (mg/L) 
Air Kran 197 ± 8 7,57 ± 0,05 8,08 ± 0,1 
Larutan Klorin 679 ± 11 9,02 ± 0,03 8,13 ± 0,04 
AEW 820 ± 15 4,29 ± 0,03 8,18 ± 0,1 
BEW  131 ± 9 9,00 ± 0,04 7,80 ± 0,2 
Keterangan: 
ORP= Oxygen Reduction Potential 
DO= Dissolved Oxygen 
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat nilai pH, ORP, dan DO dari ke empat cairan pencuci yaitu air 
kran, larutan klorin, AEW, dan BEW. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa cairan 
pencuci yang menunjukkan pH terendah adalah AEW yaitu sebesar 4,29 dan pH 
tertinggi adalah larutan klorin dengan pH sebesar 9,02. Dari nilai ORP, dapat diketahui 
bahwa AEW dan BEW merupakan cairan pencuci dengan nilai ORP tertinggi dan 
terendah berturut-turut sebesar 820 mV dan 131 mV. Nilai DO tertinggi ditemukan pada 
cairan AEW dengan nilai sebesar 8,18mg/L, dan DO terendah ditemukan pada BEW 
dengan nilai sebesar 7,80mg/L.  
 
3.1.2. Hasil Pengujian Susut Bobot  
Pengujian susut bobot tomat ceri dilakukan selama 14 hari berturut-turut. Hasil susut 
bobot tersebut berupa persentase dan didapatkan dengan rumus yang tetera pada bagian 
2.4.3.6. Persentase susut bobot tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 6. 
 
Tabel 3. Persentase Susut Bobot (%) Tomat Ceri selama Penyimpanan 
Hari 
Susut Bobot Tomat Ceri (%) 
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 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 
(p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Angka yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan susut bobot yang paling signifikan berdasarkan 
waktu yang terpendek. 
Gambar 6. Susut bobot tomat ceri yang dicuci dengan air kran [a], larutan klorin [b], 
AEW [c], dan BEW [d]  
 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 6 dapat diketahui persentase susut bobot tomat ceri 
yang dicuci dengan 4 cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW). Pada 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa tomat ceri setiap cairan pencuci mengalami peningkatan 






perlakuan menunjukkan susut bobot yang memberi pengaruh yang signifikan pada hari 
ke-1. Perubahan yang signifikan tersebut merupakan salah satu faktor yang 
mengindikasikan laju penurunan mutu buah. Susut bobot tertinggi ditemukan pada 
tomat ceri yang dicuci dengan air kran yaitu sebesar 17,660%. Susut bobot terendah 
ditunjukkan tomat ceri yang dicuci dengan AEW yaitu sebesar 16,530%. Dari Tabel 3, 
dapat disimpulkan bahwa susut bobot tomat ceri antar perlakuan menunjukkan 
perbedaan yang tidak signifikan. Pada gambar 6 dapat diketahui laju peningkatan susut 
bobot yang paling tinggi dan paling rendah. Hal tersebut diketahui dari nilai gradien 
yang didapatkan dari persamaan grafik. Laju peningkatan susut bobot diurutkan dari 
yang paling tinggi adalah BEW, air kran, larutan klorin, dan yang terendah adalah 
AEW.  
 
3.1.3. Hasil Pengamatan Penampakan Fisik Buah Tomat Ceri  
Hasil pengamatan penampakan fisik buah tomat ceri yang dicuci dengan 4 jenis cairan 
pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) selama 14 hari berturut-turut dapat 
dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan terhadap Penampakan Fisik Tomat Ceri 
Hari  
Penampakan Fisik Tomat Ceri 
Air Kran Larutan Klorin AEW BEW 
1 
    
2 





Penampakan Fisik Tomat Ceri 
Air kran Larutan Klorin AEW BEW 
4 
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7 
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Penampakan Fisik Tomat Ceri 
Air Kran Larutan Klorin AEW BEW 
11 
    
12 
    
13 











Berdasarkan Tabel 4 diatas, dapat diketahui penampakan fisik dari tomat ceri yang 
dicuci dengan 4 cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW).  Hasil 
pengamatan tersebut menunjukkan perubahan warna dan tekstur pada kulit buah. Tomat 
ceri dari setiap cairan pencuci menunjukkan warna yang semakin merah dan gelap 
seiring bertambahnya umur simpan. Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa seiring 
bertambahnya umur simpan maka semakin banyak pula keriput yang muncul pada kulit 
tomat ceri. Urutan kulit tomat ceri yang menunjukkan paling banyak kerutan atau 
keriput adalah tomat ceri yang dicuci dengan air kran, BEW, larutan klorin, dan yang 
paling baik adalah AEW.  
 
3.1.4. Hasil Pengujian Warna  
Hasil pengamatan perubahan warna (delta E) tomat ceri yang telah dicuci dengan 4 jenis 
cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) dapat dilihat pada Tabel 5 dan 
Gambar 7.  
 
Tabel 5. Perubahan Warna (Delta E) Tomat Ceri Selama Penyimpanan 
Hari 
 Delta E Tomat Ceri 
































































































 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 
(p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 







Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui perubahan warna tomat ceri yang dicuci dengan 4 
jenis cairan berbeda (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW). Pada Tabel 5 
ditunjukkan bahwa setiap tomat ceri mengalami peningkatan nilai delta E seiring 
bertambahnya umur simpan. Delta E merupakan gabungan perhitungan dari nilai warna 
yaitu L*,a*, dan b* yang dikurangi dengan nilai standar sampel. Delta E biasa 
diindikasikan sebagai perubahan warna. Delta E terendah ditunjukkan oleh tomat ceri 
yang dicuci dengan larutan klorin dengan nilai 6,02±0,56. Delta E tertinggi ditunjukkan 
oleh tomat ceri yang dicuci dengan air kran dengan nilai 6,93±0,58. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa perubahan warna tomat ceri antar 
cairan pencuci menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan.  
 
3.1.5. Hasil Pengujian Tekstur  
Hasil pengamatan tekstur (hardness) pada tomat ceri yang telah dicuci dengan 4 jenis 
cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) selama 14 hari berturut-turut 
dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 7.  
 
Tabel 6. Hardness Tomat Ceri Selama Penyimpanan 
Hari 
Hardness Tomat Ceri (gf) 















































































































 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 
(p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 






Gambar 7. Hardness Tomat Ceri yang dicuci dengan Air Kran [a], Larutan Klorin [b], 
AEW [c], dan BEW [d] 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 7 dapat diketahui nilai hardness tomat ceri yang 
dicuci dengan 4 jenis cairan pencuci yaitu, air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tomat ceri tersebut mengalami penurunan 
hardness seiring bertambahnya umur simpan. Namun, penurunan hardness tomat ceri 
yang signfikan antar cairan pencuci terjadi pada waktu yang berbeda. Perubahan yang 
signifikan tersebut merupakan salah satu faktor yang mengindikasikan laju penurunan 
mutu buah. Tomat ceri yang dicuci dengan air kran dan larutan klorin menunjukkan 
perubahan yang terbesar pada hari ke-1. Sedangkan, pada tomat ceri yang dicuci dengan 
AEW menunjukkan nilai hardness yang terbesar pada hari ke-4. Nilai hardness pada 
tomat ceri yang dicuci dengan BEW menunjukkan nilai hardness terendah dengan nilai 
hardness sebesar 772,63±92,39 gf. Nilai hardness tertinggi ditunjukkan pada tomat ceri 
yang dicuci dengan AEW dengan nilai sebesar 854,12±41,86 gf. Laju penurunan mutu 
dari segi tekstur pada tomat ceri dapat dapat diketahui dari nilai gradien yang tertera 
pada persamaan garis pada Gambar 8. Cairan pencuci yang menunjukkan laju 






keseluruhan hasil pengamatan pada hardness, dapat disimpulkan bahwa nilai hardness 
tomat ceri antar cairan pencuci menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan. 
 
Tabel 7.  Prediksi Perpanjangan Umur Simpan Tomat Ceri Berdasarkan Nilai Hardness 









Air Kran y = -85,459x + 2031,6 1222,69 33% 2 
Larutan Klorin y = -59,211x + 1765,7 1222,69 38% 2 
AEW y = -79,76x + 2009,6 1222,69 58% 4 
BEW y = -84,988x + 2012,6 1222,69 38% 2 
Keterangan : 
 Persamaan pada tabel didapatkan dari persamaan garis pada gambar 8 
 Nilai y merupakan ambang batas hardness pada hari ke-7 
 Nilai x menunjukkan umur simpan buah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa setiap cairan 
pencuci memiliki efektifitas yang berbeda-beda dalam memperpanjang umur simpan 
tomat ceri dari segi hardness. Hasil pengamatan tersebut didasarkan pada ambang batas 
atau titik identifikasi kerusakan pada tomat ceri. Cairan pencuci yang paling sedikit 
memperpanjang umur simpan adalah air kran, dengan perpanjangan umur simpan 
sebesar 33% atau kurang lebih 2 hari. BEW dan larutan klorin dapat memperpanjang 
umur simpan tomat ceri sebesar 38% atau kurang lebih 2 hari. Cairan pencuci yang 
paling efektif dalam memperpanjang umur simpan tomat ceri adalah AEW dengan 
perpanjangan umur simpan sebesar 56%% atau kurang lebih 4 hari.   
 
3.1.6. Hasil Pengujian Kadar Air (Wet Basis) 
Hasil pengamatan kadar air (wet basis) tomat ceri yang telah dicuci dengan 4 jenis 
cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) selama 14 hari berturut-turut 
dapat dilihat pada Tabel 8.  
 
Tabel 8. Kadar Air (Wet basis) Tomat Ceri selama Penyimpanan 
Hari 
% Kadar air (Wet basis) Tomat Ceri 





















































% Kadar air (Wet basis) Tomat Ceri 

































































 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 
(p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai yang dicetak tebal menunjukkan penurunan hardness yang paling signifikan berdasarkan waktu 
yang terpendek. 
 
Gambar 8. Kadar Air (%Wet Basis) Tomat Ceri yang dicuci dengan Air Kran [a], 
larutan klorin [b], AEW [c], dan BEW [d] 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 8 dan Gambar 8 dapat diketahui kadar air 
(wet basis) tomat ceri yang dicuci dengan 4 cairan pencuci yaitu, air kran, larutan 
klorin, AEW, dan BEW. Pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa tomat ceri dari 






simpan. Penurunan kadar air yang signfikan antar cairan pencuci terjadi pada waktu 
yang berbeda. Tomat ceri yang dicuci dengan air kran menunjukkan perubahan terbesar 
pada hari ke-1. Tomat ceri yang dicuci dengan larutan klorin, AEW, dan BEW 
menunjukkan perubahan kadar air terbesar pada hari ke-2. Tomat ceri yang dicuci 
dengan BEW menunjukkan kadar air terendah dengan nilai sebesar 92,35±0,86%. 
Kadar air tertinggi ditunjukkan pada tomat ceri yang dicuci dengan larutan klorin 
dengan nilai sebesar 92,97±0,42%. Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa 
kadar air tomat ceri antar cairan pencuci menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan. 
Pada Gambar 8, dapat diketahui penurunan kadar air yang ditunjukkan dari gradien 
yang terdapat pada persamaan garis. Penurunan kadar air tertinggi ditunjukkan oleh 
tomat ceri yang dicuci dengan air kran dan terendah ditunjukkan oleh tomat ceri yang 
dicuci dengan AEW.   
 
3.1.7. Hasil Pengujian Total Padatan Terlarut (TDS) 
Hasil pengamatan total padatan terlarut tomat ceri yang telah dicuci dengan 4 jenis 
cairan pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) selama 14 hari berturut-turut 
dapat dilihat pada Tabel 9.  
 
Tabel 9. Total Padatan Terlarut (TDS) Tomat Ceri selama Penyimpanan 
Hari 
Total Padatan Terlarut Tomat Ceri (
o
Brix) 
















































































































 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 




 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan total padatan terlarut yang paling signifikan 
berdasarkan waktu yang terpendek.  
 
Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui nilai total padatan terlarut tomat ceri yang dicuci 
dengan 4 cairan pencuci yaitu, air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW. Pada tabel 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tomat ceri mengalami peningkatan total padatan 
terlarut seiring bertambahnya umur simpan. Total padatan terlarut tomat ceri yang 
dicuci dengan AEW menunjukkan total padatan terendah dengan nilai sebesar 
6,70±0,70
o
Brix. Sedangkan, total padatan tertinggi ditunjukkan pada tomat ceri yang 
dicuci dengan BEW dengan nilai sebesar 7,20±0,82 
o
Brix. Berdasarkan Tabel 9, dapat 
disimpulkan bahwa total padatan tomat ceri antar cairan pencuci menunjukkan 
perbedaan yang tidak signifikan.  
 
3.1.8. Hasil Pengujian Kadar Asam Total / Total Asam Tertitrasi (Titratable 
Acidity) 
Hasil pengamatan kadar asam pada tomat ceri yang telah dicuci dengan 4 jenis cairan 
pencuci (air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW) selama 14 hari berturut-turut dapat 
dilihat pada Tabel 10.  
 




















 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 Semua nilai merupakan mean ± standard deviation 
Hari 
Kadar Asam Tomat Ceri (%) 

















































































































 Nilai dengan superscript (angka) menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan 
(p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai dengan superscript (huruf) yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata antar waktu 
penyimpanan (p<0,05) berdasarkan Uji Wilayah Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% 
 Nilai yang dicetak tebal menunjukkan penurunan kadar asam total yang paling signifikan berdasarkan 
waktu yang terpendek. 
 
Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui kadar asam tomat ceri yang dicuci dengan 4 
cairan pencuci yaitu, air kran, larutan klorin, AEW, dan BEW. Pada tabel tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tomat ceri dari setiap cairan pencuci mengalami penurunan 
kadar asam seiring bertambahnya umur simpan. Penurunan kadar asam tomat ceri yang 
signfikan antar cairan pencuci, terjadi pada waktu yang berbeda. Tomat ceri yang dicuci 
dengan air kran menunjukkan perubahan paling besar (signifikan) pada hari ke-4. Tomat 
ceri yang dicuci dengan AEW dan BEW menunjukkan kadar asam yang paling besar 
(signifikan) pada hari ke-8. Pada akhir penyimpanan, tomat ceri yang dicuci dengan 
AEW menunjukkan kadar asam terendah dengan nilai 0,56±0,13% dan yang tertinggi 
ditunjukan oleh tomat ceri yang dicuci dengan larutan klorin dengan nilai 0,64±0,05%. 
Berdasarkan Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa kadar asam tomat ceri antar cairan 
pencuci menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan. 
 
3.1.9. Hubungan Total Padatan Terlarut dengan Kadar Asam Total 
Hubungan antara total padatan terlarut dengan kadar asam total tomat ceri dapat dilihat 
pada Tabel 11 yang merupakan hasil uji korelasi Pearson SPSS. 
 






Total Padatan Terlarut 
Nilai Korelasi 1 -0,169**
 




Gambar 9. Hubungan Total Padatan Terlarut dengan Kadar Asam Total pada Tomat 
Ceri yang dicuci dengan Air Kran [a], Larutan Klorin [b], AEW [c], dan BEW [d] 
 
Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 9 diatas dapat diketahui hubungan antara total 
padatan terlarut dengan kadar asam total pada buah tomat ceri. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara total padatan 
terlarut dengan kadar asam total yang ditandai dengan nilai korelasi Pearson yang 
bertanda negatif. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang lemah karena nilainya 
yang kecil, yaitu 0,169. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antar kedua uji 
tersebut yang ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai signifikansi <0,05 
menunjukkan hubungan yang signifikan.  
 
3.1.10. Uji Mikrobiologi 
3.1.10.1. Air Pencucian 
a. Media NA (Nutrient Agar) 
Hasil pengamatan uji mikrobiologi pada cairan pencuci saat sebelum dan setelah 
















Tabel 12. Uji Mikrorganisme (Bakteri) 4 Jenis Cairan Pencuci (Sebelum dan Setelah     
Pencucian) 






Air klorin <10 <10 







 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 12, dapat diketahui jumlah mikroorganisme 
(bakteri) yang tumbuh pada media yang terdapat pada cairan pencuci (air kran, larutan 
klorin, AEW, dan BEW) baik sebelum dan setelah dilakukannya pencucian yang 
diinokulasi pada media NA (Nutrient Agar). Dari hasil pengamatan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah mikroorganisme pada cairan sebelum pencucian lebih kecil 
dibandingkan dengan sesudah pencucian. Jumlah mikroorganisme yang paling banyak 
adalah pada air kran dengan jumlah mikroorganisme sebelum pencucian sebesar 
6,00x10
2
 CFU/ml dan setelah pencucian sebesar 8,25x10
2 
CFU/ml, sedangkan yang 
paling sedikit adalah klorin dan AEW.  
 
b. Media PDA (Potato Dextrose Agar) 
Hasil pengamatan jumlah mikroorganisme pada cairan pencuci saat sebelum dan setelah 





dapat dilihat pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Uji Mikrorganisme (Jamur) pada 4 Jenis Cairan Pencuci (Sebelum dan 
Setelah Pencucian) 






Air klorin <10 <10 







 Sampel yang diuji merupakan hasil uji 1 batch dengan 4 kali ulangan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 13, dapat diketahui jumlah mikroorganisme  
yang terdapat pada cairan pencuci baik sebelum dan setelah pencucian dengan 




tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah mikroorganisme pada cairan sebelum 
pencucian lebih kecil dibandingkan dengan setelah pencucian. Jumlah mikroorganisme 
yang paling banyak terdapat pada air kran dengan jumlah mikroorganisme sebelum 
pencucian sebesar 3,50x10
2
 CFU/ml dan setelah pencucian sebesar 18,00x10
2
 CFU/ml. 
Jumlah mikroorganisme yang paling sedikit terdapat pada larutan klorin dan AEW 
dengan jumlah mikroorganisme sebelum dan setelah pencucian sebesar <10 CFU/ml.  
 
3.1.10.2. Direct Plating  
Hasil pengamatan direct plating tomat dapat dilihat pada Tabel 14. 
 
Tabel 14. Direct Plating Tomat Ceri 
Hari 
Direct plating 
Air Kran Air klorin AEW BEW 
1 + +/+/-/- -/-/-/+ + 
2 + +/-/-/+ -/-/-/+ + 
4 + + -/-/+/+ + 
5 + + + + 
6 + + + + 
7 + + + + 
8 + + + + 
9 + + + + 
11 + + + + 
12 + + + + 
13 + + + + 
14 + + + + 
Keterangan : 
 - = tidak terdapat mikroorganisme 
 + = terdapat mikroorganisme 
 Hasil yang hanya terdiri dari satu tanda (+ atau pun -) menunjukkan hasil yang sama pada 4 kali 
ulangan  
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 14 dapat diketahui ada atau tidaknya 
mikroorganisme pada tomat ceri yang dicuci dengan 4 jenis cairan pencuci yaitu air 
kran, larutan klorin, AEW, dan BEW dengan menggunakan metode direct plating. Pada 
tabel 14, dapat diketahui bahwa pada awal penyimpanan terdapat hasil negatif  pada 
tomat ceri yang dicuci dengan larutan klorin dan AEW. Pada tomat ceri yang dicuci 
dengan larutan klorin menunjukkan hasil yang negatif hingga hari ke-2, sedangkan pada 
tomat ceri yang dicuci dengan AEW menunjukkan hasil negatif hingga hari ke-4. 
Namun, pada tomat ceri yang dicuci dengan air kran dan BEW menunjukkan hasil 
positif dari awal hingga akhir penyimpanan.  
